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Abstrak 

Model pembelajaran deep learning yang digagas oleh Abdul Mu’ti menekankan pentingnya 

pengalaman belajar yang penuh kesadaran, bermakna, dan menyenangkan. Mendorong siswa 

untuk menghafal, tetapi juga memahami dan menginternalisasi materi secara mendalam, 

sehingga berkontribusi terhadap penguatan berpikir kritis, kemandirian, dan keterlibatan aktif 

dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan mengkaji implementasi model deep learning 

pada jenjang pendidikan dasar dan menengah di Indonesia melalui metode kajian literatur. 

Berdasarkan analisis terhadap berbagai sumber literatur akademik dan kebijakan pendidikan 

terkini, ditemukan bahwa model ini memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan menciptakan iklim belajar yang lebih reflektif dan kolaboratif. 

Implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur, 

kurangnya pelatihan bagi guru, dan masih dominannya kurikulum tradisional yang membatasi 

fleksibilitas pembelajaran. Artikel ini merekomendasikan penguatan kapasitas guru melalui 

pelatihan berkelanjutan, dan penyediaan sarana prasarana yang memadai, Deep learning 

berpotensi menjadi pendekatan strategis dalam meningkatkan kualitas dan membentuk generasi 

yang adaptif serta kompetitif di era global. 

Kata kunci: Kurikulum, Pembelajaran, Teknologi 
 

Abstract 

The deep learning model initiated by Abdul Mu'ti emphasizes the importance of a conscious, 

meaningful, and enjoyable learning experience. Encouraging students to memorize, but also to 

understand and internalize the material in depth, thus contributing to strengthening critical 

thinking, independence, and active involvement in the learning process. This study aims to 

examine the implementation of the deep learning model at the elementary and secondary 

education levels in Indonesia through a literature review method. Based on an analysis of various 

sources of academic literature and current education policies, it was found that this model has 

great potential in improving the quality of learning and creating a more reflective and 

collaborative learning climate. Its implementation still faces various challenges, such as limited 

infrastructure, lack of training for teachers, and the dominance of traditional curricula that limit 

learning flexibility. This article recommends strengthening teacher capacity through ongoing 

training, and providing adequate facilities and infrastructure. Deep learning has the potential to 

be a strategic approach in improving quality and forming an adaptive and competitive generation 

in the global era. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan di Indonesia saat ini sedang mengalami reformasi untuk menyongsong 

tuntutan abad ke-21, di mana keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan untuk 

berkolaborasi menjadi elemen-elemen yang semakin penting dalam pendidikan. Dengan tujuan 

untuk mempersiapkan generasi muda yang mampu menghadapi tantangan global, pendidikan 

Indonesia memerlukan pendekatan yang inovatif, tidak hanya dalam hal kurikulum, tetapi juga 

dalam model pembelajaran yang digunakan. Salah satu model yang kini mendapatkan perhatian 

lebih adalah deep learning yang digagas oleh Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah 

(Mendikdasmen) Abdul Mu'ti. Model ini menekankan pentingnya pembelajaran yang berfokus 

pada pemahaman mendalam, yang memungkinkan siswa untuk tidak hanya menghafal, tetapi 

menginternalisasi pengetahuan secara bermakna. 

Model deep learning berfokus pada pengembangan pemahaman yang lebih dalam 

terhadap materi pelajaran melalui pengalaman belajar yang menyeluruh, di mana siswa menjadi 

lebih terlibat secara emosional dan kognitif dalam proses belajar mereka. Pendekatan ini berusaha 

untuk mengubah paradigma pembelajaran tradisional yang sering kali berfokus pada penghafalan 

dan pengulangan informasi menjadi pembelajaran yang lebih konstruktif dan reflektif. Sejalan 

dengan konsep ini, mindful learning, yang dikemukakan oleh [1], berperan penting dalam 

memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami materi secara teori, tetapi juga 

menghubungkannya dengan pengalaman pribadi dan konteks kehidupan nyata mereka [2].  

Di Indonesia, penerapan model deep learning sejalan dengan prinsip-prinsip yang ada 

dalam Kurikulum Merdeka yang mengedepankan kebebasan belajar dan penekanan pada 

pembelajaran berbasis proyek. Kurikulum ini memberi ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi 

topik-topik pembelajaran secara lebih mendalam dan kontekstual, sesuai dengan minat dan 

spotensi mereka [3]. Oleh karena itu, pendekatan deep learning yang lebih menekankan pada 

pengalaman belajar yang bermakna dan penuh kesadaran menjadi sangat relevan untuk diterapkan 

dalam konteks pendidikan di Indonesia.  

Namun, meskipun model ini menjanjikan potensi besar untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, tantangan dalam implementasinya di Indonesia tidak dapat diabaikan. Salah satu 

tantangan utama adalah kesiapan infrastruktur pendidikan yang masih terbatas, terutama di 

daerah-daerah terpencil. Banyak sekolah di Indonesia masih kekurangan fasilitas yang memadai 

untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi yang menjadi bagian penting dari model deep 

learning. Oleh karena itu, meskipun model ini memiliki banyak keuntungan, tantangan ini perlu 

diatasi terlebih dahulu agar implementasinya dapat berjalan dengan optimal [4]. 

Selain itu, kesiapan guru juga menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan model ini. 

Guru di Indonesia sering kali dihadapkan pada tantangan dalam mengadaptasi metode 

pembelajaran baru, terutama yang memerlukan pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis 

teknologi. Pembelajaran berbasis deep learning menuntut guru untuk tidak hanya menguasai 

materi, tetapi juga memiliki keterampilan dalam menciptakan pengalaman belajar yang 

mendalam dan penuh makna bagi siswa. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan profesi 

guru menjadi hal yang sangat penting dalam memastikan keberhasilan implementasi model ini 

[5]. Keterbatasan lainnya yang sering kali ditemui adalah keterikatan pada kurikulum yang kaku. 

Meskipun Kurikulum Merdeka memberikan ruang lebih besar untuk fleksibilitas, banyak sekolah 

dan guru yang masih merasa terikat oleh tuntutan kurikulum yang sudah ada, yang lebih berfokus 

pada pencapaian kompetensi dasar dalam waktu yang terbatas. Model deep learning yang lebih 

menekankan pada pemahaman mendalam membutuhkan waktu yang lebih lama dan pendekatan 

yang lebih fleksibel, yang kadang sulit terwujud dalam sistem pendidikan yang masih 

mengutamakan efisiensi dan pencapaian target-target akademik tertentu [6]. 

Namun demikian, peluang yang ditawarkan oleh model ini sangat besar, terutama dengan adanya 

tren pendidikan yang semakin mengedepankan pembelajaran yang lebih personal dan relevan bagi 

siswa. Di banyak negara, deep learning telah diterapkan dengan sukses, dengan menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam kualitas pemahaman dan keterlibatan siswa [6]. Di Indonesia, 

implementasi model ini dapat menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan yang sering kali 
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muncul dalam sistem pendidikan tradisional, yang lebih berfokus pada aspek kognitif semata 

tanpa memperhatikan keterlibatan emosional dan sosial siswa dalam proses belajar [7]. 

Banyaknya penelitian yang mendukung penerapan model deep learning dalam 

pendidikan memberikan keyakinan bahwa pendekatan ini bisa menjadi solusi yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Dalam konteks ini, penting bagi para pendidik 

dan pihak terkait untuk terus menggali dan mengeksplorasi bagaimana model ini dapat 

diimplementasikan dengan lebih luas dan efektif. Dukungan dari pemerintah dalam hal 

penyediaan sumber daya, infrastruktur, dan pelatihan untuk para guru sangat diperlukan agar 

model deep learning ini dapat diterapkan secara merata di seluruh Indonesia, baik di sekolah 

sekolah besar di kota-kota besar maupun di daerah-daerah terpencil [8]. Selain itu, dengan 

pemanfaatan teknologi yang semakin berkembang, model deep learning dapat diintegrasikan 

dengan berbagai bentuk pembelajaran berbasis teknologi yang mendukung pembelajaran aktif 

dan kolaboratif [9]. 

Aplikasi dan platform pembelajaran online dapat menjadi alat yang sangat berguna dalam 

memberikan pengalaman belajar yang mendalam dan relevan, serta memfasilitasi keterlibatan 

siswa yang lebih tinggi dalam proses belajar [10]. Teknologi dapat membantu mengatasi 

tantangan geografis dan aksesibilitas yang selama ini menjadi kendala dalam implementasi 

pendidikan berkualitas di daerah-daerah terpencil [11]. Secara keseluruhan, model pembelajaran 

deep learning memiliki potensi untuk membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan 

Indonesia, terutama dalam meningkatkan kualitas pemahaman siswa dan menyiapkan mereka 

untuk menghadapi tantangan global. Melalui pemahaman yang lebih mendalam dan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna, diharapkan siswa dapat menjadi lebih siap untuk menghadapi dunia 

yang semakin kompleks dan berkembang dengan cepat. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi potensi dan tantangan implementasi model deep learning di 

Indonesia serta memberikan rekomendasi praktis untuk penerapannya dalam konteks pendidikan 

dasar dan menengah. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur (literature review) untuk 

menganalisis penerapan model deep learning dalam konteks pendidikan di Indonesia. Kajian 

literatur ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai studi dan sumber teori yang relevan untuk 

mendalami bagaimana deep learning dapat memengaruhi kualitas pembelajaran, serta potensi dan 

tantangan yang dihadapi dalam implementasinya di Indonesia. Dalam melakukan kajian literatur 

ini, penulis mengumpulkan sumber-sumber dari berbagai jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, 

serta publikasi terkini yang diterbitkan antara tahun 2010 hingga 2023. Sumber- sumber yang 

digunakan merupakan publikasi yang dapat diakses secara umum melalui platform akademik 

seperti Google Scholar, JSTOR, dan ScienceDirect. Proses pemilihan literatur dilakukan dengan 

mempertimbangkan relevansi topik dengan fokus penelitian serta kredibilitas sumber yang 

digunakan [12]. 

Langkah pertama dalam metode ini adalah menyaring literatur yang relevan berdasarkan 

topik, kemudian membaca dan menganalisis isi setiap artikel yang terpilih untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam. Setiap studi yang dikaji dianalisis berdasarkan beberapa 

kriteria, seperti tujuan penelitian, metodologi yang digunakan, hasil temuan, dan rekomendasi 

yang diberikan. Temuan dari berbagai sumber kemudian dikompilasi untuk menarik kesimpulan 

yang lebih luas mengenai penerapan deep learning dalam konteks pendidikan di Indonesia.  

Proses analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif-kualitatif, di 

mana data yang diperoleh dari literatur akan disusun dan disajikan dalam bentuk narasi yang 

sistematis. Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk menggali berbagai perspektif yang ada 

dalam literatur, serta memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai tantangan dan 

potensi deep learning dalam pendidikan Indonesia [13]. 

Selain itu, dalam mengidentifikasi tantangan yang ada, penulis juga mengacu pada kajian 

yang membahas faktor-faktor eksternal yang memengaruhi implementasi teknologi dalam 

pendidikan, seperti infrastruktur, kesiapan guru, dan kebijakan pendidikan yang berlaku. Dengan 
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menggunakan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

lengkap mengenai peran deep learning dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini berfokus pada analisis implementasi model deep learning dalam konteks 

pendidikan Indonesia, dengan mengkaji literatur yang relevan. Berdasarkan kajian tersebut, 

ditemukan bahwa meskipun model ini memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan, tantangan implementasi yang dihadapi cukup signifikan. Salah satu temuan utama 

dari penelitian ini adalah bahwa model deep learning secara teoritis memiliki kelebihan dalam 

mengembangkan pemahaman mendalam dan keterampilan berpikir kritis siswa. Namun, model 

ini juga menghadapi kendala dalam pelaksanaannya, seperti keterbatasan infrastruktur 

pendidikan, kesiapan guru, dan keterikatan pada kurikulum tradisional. Untuk memberikan 

gambaran lebih jelas mengenai temuan penelitian ini, berikut adalah tabel yang merangkum poin-

poin utama: 

Penelitian ini menyoroti bahwa meskipun model deep learning menawarkan banyak 

kelebihan, keberhasilannya sangat bergantung pada kemampuan untuk mengatasi tantangan-

tantangan yang ada. Keterbatasan infrastruktur dan kesiapan guru menjadi hambatan utama, 

sementara teknologi, kolaborasi antar pihak, serta kurikulum yang lebih fleksibel dapat menjadi 

solusi penting untuk implementasi yang lebih efektif. Salah satu temuan utama dari penelitian ini 

adalah bahwa model deep learning secara teoritis memiliki kelebihan dalam mengembangkan 

pemahaman mendalam dan keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini sejalan dengan konsep yang 

diusung oleh Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah (Mendikdasmen) Abdul Mu'ti, yang 

menekankan pentingnya pengalaman belajar yang lebih bermakna dan kontekstual [14]. 

Ada pergeseran paradigma dalam perancangan kurikulum, dari pendekatan konten 

(content-based curriculum) menuju pendekatan berbasis kompetensi dan kebutuhan abad 21 

(competency and future-skills based curriculum). Mayoritas institusi telah mengintegrasikan 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas (4C) ke dalam struktur 

kurikulum, serta menekankan pada fleksibilitas lintas disiplin [15]. 

Sebagai contoh, pada salah satu SMA Negeri unggulan, kurikulum mata pelajaran sains 

telah dirancang untuk menyatu dengan proyek berbasis masalah (project-based learning) yang 

melibatkan konteks teknologi digital, seperti pemrograman sederhana, IoT (Internet of Things), 

dan simulasi kecerdasan buatan. 

Penerapan teknologi deep learning dalam proses pembelajaran masih terbatas namun 

menunjukkan perkembangan signifikan. Institusi pendidikan tinggi yang menjadi objek studi 

telah mulai mengembangkan modul pembelajaran adaptif berbasis AI yang mampu mengenali 

pola belajar mahasiswa, memberikan umpan balik otomatis, dan menyesuaikan konten 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu. Beberapa guru dan dosen juga 

telah menggunakan platform pembelajaran cerdas seperti Google Classroom yang diintegrasikan 

dengan Chatbot berbasis NLP (Natural Language Processing) untuk memberikan penjelasan 

materi tambahan dan menjawab pertanyaan secara real-time [9]. 

Dalam implementasinya, pendekatan ini berfokus pada pengembangan pemahaman yang 

lebih mendalam melalui pendekatan yang menyeluruh, melibatkan semua aspek dari pengalaman 

belajar siswa, baik emosional maupun kognitif. Menurut penelitian yang dilakukan oleh [16], 

penerapan deep learning dapat memperkuat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Namun, hasil tersebut tidak selalu konsisten di setiap sekolah, tergantung pada kesiapan 

infrastruktur dan sumber daya yang tersedia. Di banyak sekolah di Indonesia, terutama di daerah 

terpencil, infrastruktur pendidikan masih menjadi kendala besar dalam penerapan metode ini. 

Misalnya, akses terhadap perangkat teknologi yang memadai sangat terbatas, yang menghambat 

efektivitas pembelajaran berbasis teknologi yang menjadi bagian dari model deep learning [8]. 

Selain itu, faktor kesiapan guru juga memainkan peran kunci dalam keberhasilan 

implementasi model ini. Berdasarkan temuan dari penelitian [17], guru yang memiliki 

pemahaman yang baik tentang prinsip-prinsip deep learning dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih menyeluruh dan interaktif. Namun, di Indonesia, tidak semua guru siap untuk 
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menerapkan pendekatan ini. Banyak guru yang masih terbiasa dengan metode pembelajaran 

konvensional yang lebih berfokus pada pengajaran langsung dan penghafalan materi. Tantangan 

selanjutnya terkait dengan kurikulum yang seringkali tidak fleksibel. Meskipun Kurikulum 

Merdeka memberikan kebebasan lebih besar bagi guru untuk mengembangkan pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, banyak sekolah yang masih terikat pada 

kurikulum yang bersifat preskriptif dan kaku. Meskipun Kurikulum Merdeka berusaha 

memberikan ruang bagi inovasi, penerapannya masih menemui hambatan di lapangan. Kurikulum 

yang berfokus pada pencapaian kompetensi dasar dalam waktu yang terbatas seringkali tidak 

memberikan ruang yang cukup untuk pemahaman mendalam yang diperlukan dalam model deep 

learning[18]. Namun, meskipun ada tantangan-tantangan ini, banyak penelitian yang 

menunjukkan bahwa penerapan model deep learning di kelas dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan kolaboratif siswa [19]. Hal ini terbukti dari penelitian yang dilakukan oleh [6] 

yang menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran yang mendalam cenderung 

memiliki pemahaman yang lebih baik dan lebih mampu mengaitkan konsep-konsep yang 

dipelajari dengan situasi dunia nyata.  

Pembelajaran yang berbasis pada pengalaman langsung dan penghubungan materi 

dengan kehidupan sehari-hari memberikan siswa kesempatan untuk benar-benar memahami 

konteks dari materi tersebut. Selain itu, model deep learning juga memiliki potensi untuk 

meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Mindful learning, yang menjadi salah satu 

elemen kunci dalam deep learning, dapat meningkatkan perhatian dan konsentrasi siswa dalam 

pembelajaran [20]. Ketika siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran, mereka cenderung 

merasa lebih termotivasi untuk belajar. Hal ini juga terbukti dalam beberapa implementasi model 

ini di berbagai negara yang menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan motivasi dan kinerja 

siswa. Namun, keberhasilan implementasi model deep learning tidak dapat dipisahkan dari peran 

teknologi dalam mendukung proses pembelajaran. Seiring dengan perkembangan teknologi 

digital, aplikasi dan platform pembelajaran online semakin menjadi bagian penting dari model 

ini. Teknologi dapat memainkan peran penting dalam mengatasi keterbatasan geografis dan 

menyediakan akses kepada siswa di daerah terpencil untuk mendapatkan pengalaman belajar yang 

lebih interaktif dan bermakna. Teknologi memungkinkan pengajaran yang lebih personal dan 

kontekstual, sehingga memperkaya pengalaman belajar siswa. Meskipun demikian, penerapan 

teknologi dalam pembelajaran juga memiliki tantangan tersendiri. Banyak sekolah di Indonesia 

yang masih menghadapi kendala dalam hal akses dan penggunaan teknologi [21]. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa inovasi kurikulum dan integrasi teknologi 

deep learning menjadi strategi penting dalam merespons tantangan pendidikan masa depan. 

Ditemukan bahwa sinergi antara pengembangan kurikulum dan adopsi teknologi masih 

menghadapi kendala, seperti kurangnya pelatihan guru, keterbatasan infrastruktur digital, serta 

resistensi terhadap perubahan. Meski demikian, lembaga yang berhasil mengintegrasikan 

keduanya menunjukkan peningkatan signifikan dalam motivasi belajar, partisipasi siswa, dan 

pemahaman konsep secara mendalam (deep understanding). 

Penerapan deep learning dalam konteks pendidikan bukan hanya dalam bentuk algoritma 

pembelajaran mesin, tetapi juga mencakup filosofi pembelajaran mendalam (meaningful 

learning). Dengan bantuan sistem AI, pembelajaran menjadi lebih personal, dengan rekomendasi 

materi dan jalur belajar yang sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar peserta didik. Hal ini 

mendukung pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning) dan pengembangan kecakapan 

abad 21 [22]. 

 Beberapa sekolah di daerah terpencil masih kekurangan perangkat keras dan perangkat 

lunak yang memadai untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi [23]. Oleh karena itu, 

diperlukan dukungan lebih lanjut dari pemerintah dan lembaga terkait untuk memastikan bahwa 

semua siswa memiliki akses yang sama terhadap teknologi pembelajaran yang dibutuhkan. Selain 

itu, aspek pengembangan profesionalisme guru juga tidak dapat diabaikan. Pelatihan guru yang 

berkelanjutan dalam menerapkan model deep learning sangat penting untuk keberhasilan 

implementasi model ini. Menurut penelitian oleh [24] guru yang terus-menerus mengembangkan 

keterampilan dan pemahaman mereka tentang teknik teknik pembelajaran yang inovatif dapat 
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menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif. Oleh karena itu, program pelatihan guru yang 

berfokus pada deep learning sangat diperlukan untuk memperkuat kapasitas guru dalam 

mengelola pembelajaran yang mendalam dan kontekstual. Selain itu, keberhasilan penerapan 

model ini juga sangat dipengaruhi oleh dukungan dari orang tua dan masyarakat. Pembelajaran 

yang mendalam membutuhkan keterlibatan aktif dari semua pihak, termasuk orang tua, yang 

dapat mendukung siswa dalam menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari [25]. 

Dalam konteks transformasi pendidikan abad ke-21, masyarakat perlu diberikan 

pemahaman yang mendalam mengenai urgensi perubahan paradigma pendidikan, khususnya 

melalui pendekatan deep learning. Pendidikan tidak lagi dapat dipahami secara sempit sebagai 

proses transfer pengetahuan kognitif semata, melainkan harus mencakup pengembangan aspek 

sosial, emosional, dan karakter peserta didik secara utuh. Pemahaman ini penting untuk 

membentuk kesadaran kolektif bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari nilai 

akademik, tetapi juga dari kemampuan siswa untuk berempati, berkolaborasi, berpikir kritis, dan 

bertanggung jawab secara sosial [26]. 

Secara keseluruhan, penerapan model deep learning di Indonesia menyimpan potensi 

besar untuk menggeser paradigma pendidikan dari yang bersifat mekanistik menjadi lebih holistik 

dan humanistik. Model ini mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar, 

menciptakan ruang reflektif, serta menumbuhkan kesadaran diri dan pemahaman yang bermakna 

terhadap materi yang dipelajari. Hal ini sangat relevan dengan tantangan zaman yang menuntut 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills) dan kecakapan hidup abad ke-

21 (21st century skills) [27];[28];[29]. 

Namun demikian, implementasi deep learning tidak terlepas dari sejumlah tantangan. 

Kesenjangan infrastruktur pendidikan, ketimpangan kualitas guru, keterbatasan akses terhadap 

teknologi, serta budaya belajar yang masih berorientasi pada hasil ujian menjadi hambatan yang 

nyata. Untuk itu, diperlukan pendekatan yang sistemik dan kolaboratif dalam merespons 

tantangan-tantangan tersebut. Peningkatan dan pemerataan infrastruktur pendidikan, program 

pelatihan dan pengembangan profesionalisme guru yang berkelanjutan, serta penyediaan 

teknologi yang adaptif dan inklusif menjadi langkah-langkah strategis yang tidak dapat ditawar. 

Lebih lanjut, kolaborasi yang sinergis antara pemerintah, sekolah, guru, orang tua, dan 

masyarakat secara luas sangat diperlukan untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang kondusif 

bagi penerapan deep learning. Pemerintah harus mengambil peran sentral dalam merancang 

kebijakan yang mendukung dan memberdayakan, sementara sekolah harus menjadi pusat inovasi 

dan pembaruan pedagogi. Guru, sebagai ujung tombak proses pembelajaran, perlu didukung 

dalam perannya sebagai fasilitator pembelajaran yang reflektif dan transformatif. 

Penerapan pendekatan deep learning dalam sistem pendidikan Indonesia menunjukkan 

potensi transformatif yang signifikan dalam mengubah paradigma pembelajaran tradisional 

menjadi lebih holistik dan kontekstual. Dengan memaksimalkan potensi yang terkandung dalam 

pendekatan ini, serta secara konsisten mengidentifikasi dan mengeliminasi berbagai hambatan 

implementatif—baik yang bersifat struktural, seperti keterbatasan kebijakan dan infrastruktur; 

pedagogis, seperti kesiapan guru dalam mengadopsi pendekatan baru; maupun kultural, seperti 

resistensi terhadap perubahan model pembelajaran pendidikan Indonesia berpeluang besar untuk 

berkembang menuju sistem yang lebih inklusif, bermakna, dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

Berbeda dengan pendekatan pembelajaran konvensional yang cenderung menekankan 

aspek kognitif dasar dan hafalan, deep learning menekankan pentingnya pemahaman konseptual 

yang mendalam, reflektif, dan aplikatif. Peserta didik diarahkan untuk tidak sekadar mengetahui 

informasi, melainkan juga mampu mengaitkan pengetahuan tersebut dengan pengalaman pribadi, 

fenomena sosial, dan persoalan nyata di lingkungan sekitar. Dengan demikian, proses 

pembelajaran tidak hanya menghasilkan lulusan yang kompeten secara akademik, tetapi juga 

memiliki keterampilan berpikir kritis (critical thinking), kemampuan analisis, kreativitas, serta 

kepekaan sosial dan emosional. 

Pendekatan deep learning diintegrasikan secara tepat ke dalam kurikulum dan proses 

pembelajaran, siswa menjadi lebih aktif, terlibat, dan termotivasi dalam belajar. Mereka tidak lagi 

menjadi objek pasif, melainkan subjek pembelajar yang mampu mengeksplorasi pengetahuan 
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secara mandiri dan kolaboratif. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang 

menekankan pada pengembangan potensi peserta didik secara utuh, baik dari aspek intelektual, 

spiritual, sosial, maupun emosional. 

Melalui pendekatan ini, peserta didik didorong untuk menjadi subjek aktif dalam proses 

pembelajaran yang menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah kompleks, 

kolaborasi, kreativitas, serta kesadaran etis dan global [30]. Dengan demikian, output pendidikan 

tidak hanya menghasilkan lulusan yang kompeten secara akademik, tetapi juga adaptif terhadap 

perubahan sosial, teknologi, dan lingkungan global yang terus berkembang. Transformasi ini 

menempatkan pendidikan sebagai instrumen strategis dalam pembangunan sumber daya manusia 

yang unggul, tangguh, dan berdaya saing global. Oleh karena itu, penerapan deep learning perlu 

didukung oleh kebijakan pendidikan yang progresif, pelatihan guru yang berkelanjutan, serta 

infrastruktur pembelajaran yang mendukung terciptanya ekosistem pendidikan yang transformatif 

dan berkelanjutan [28]. 

Namun demikian, keberhasilan penerapan deep learning sangat bergantung pada 

kesiapan berbagai elemen dalam ekosistem pendidikan, termasuk pelatihan guru, penyediaan 

sumber belajar yang memadai, serta dukungan kebijakan yang adaptif. Oleh karena itu, reformasi 

pendidikan yang berbasis pada pendekatan deep learning harus dibarengi dengan strategi 

implementasi yang terintegrasi dan berkelanjutan agar dapat memberikan dampak yang optimal 

terhadap peningkatan kualitas pendidikan secara menyeluruh. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model deep learning dalam pendidikan di Indonesia memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. Model ini berfokus pada pengalaman belajar yang lebih mendalam dan kontekstual, yang 

memungkinkan siswa untuk mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman nyata mereka. 

Pendekatan ini berusaha menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna, yang sejalan dengan 

konsep yang diusung oleh Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah (Mendikdasmen) Abdul 

Mu'ti dalam pendidikan di Indonesia. Namun, meskipun ada potensi yang besar, implementasi 

model ini di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satunya adalah keterbatasan 

infrastruktur, terutama di daerah-daerah terpencil, yang menghambat penggunaan teknologi yang 

dibutuhkan dalam pembelajaran berbasis deep learning. Selain itu, kesiapan dan pemahaman guru 

terhadap model ini juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasinya. Guru yang 

terlatih dengan baik dalam menggunakan pendekatan ini cenderung lebih mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Selain itu, kurikulum yang kaku dan tidak cukup 

fleksibel untuk mendukung deep learning juga menjadi kendala yang signifikan. Meskipun 

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan yang lebih besar bagi guru untuk berinovasi, 

tantangan dalam penerapan kurikulum yang lebih terbuka ini tetap ada. Oleh karena itu, 

diperlukan kebijakan yang lebih mendukung pengembangan metode pembelajaran yang berbasis 

pada pengembangan pemahaman mendalam siswa. 

Di era digital saat ini, teknologi memegang peran yang sangat strategis dalam mendukung 

implementasi pendekatan deep learning di dunia pendidikan. Pemanfaatan berbagai aplikasi dan 

platform pembelajaran daring tidak hanya mampu menjembatani keterbatasan geografis yang 

selama ini menjadi kendala utama dalam pemerataan akses pendidikan, tetapi juga memperkaya 

pengalaman belajar siswa melalui fitur-fitur interaktif, personalisasi materi, dan fleksibilitas 

waktu belajar. Melalui teknologi, proses pembelajaran dapat dikemas lebih dinamis, kolaboratif, 

dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik yang beragam. Namun demikian, masih terdapat 

tantangan besar yang harus dihadapi, terutama terkait dengan kesenjangan akses terhadap 

infrastruktur teknologi, seperti koneksi internet yang stabil, perangkat digital yang memadai, serta 

literasi digital yang masih rendah di sejumlah daerah, khususnya di wilayah tertinggal, terdepan, 

dan terluar (3T). Kondisi ini memperlebar jurang digital yang berpotensi menghambat pemerataan 

implementasi deep learning di seluruh satuan pendidikan di Indonesia. 
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Oleh karena itu, sinergi dan dukungan dari berbagai pemangku kepentingan menjadi 

aspek krusial dalam memastikan keberhasilan model ini. Pemerintah perlu mengambil peran aktif 

dalam merumuskan dan menerapkan kebijakan yang mendukung perluasan akses teknologi 

pendidikan secara merata, termasuk melalui program subsidi, pembangunan infrastruktur digital, 

dan penyediaan perangkat pembelajaran bagi sekolah-sekolah yang membutuhkan. Lembaga 

pendidikan dan tenaga pendidik juga harus terus diberikan pelatihan berkelanjutan untuk 

meningkatkan kapasitas mereka dalam mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam proses 

pembelajaran. 

Lebih jauh lagi, peran masyarakat dan orang tua tidak boleh diabaikan. Kolaborasi yang 

harmonis antara guru dan orang tua dalam membentuk ekosistem belajar yang kondusif sangat 

penting dalam menunjang keberhasilan deep learning. Dengan menciptakan budaya belajar yang 

mendalam di lingkungan rumah dan sekolah, siswa akan memiliki ruang yang lebih luas untuk 

mengembangkan potensi intelektual, sosial, dan emosionalnya secara seimbang. Dengan 

demikian, meskipun implementasi model deep learning di Indonesia masih menghadapi berbagai 

tantangan struktural dan kultural, potensi besar yang dimilikinya untuk mewujudkan pendidikan 

yang lebih inklusif, relevan, dan transformatif tidak dapat diabaikan. Jika tantangan-tantangan 

tersebut dapat diatasi melalui pendekatan sistemik dan kolaboratif, model ini diyakini mampu 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan nasional serta 

mempersiapkan generasi muda Indonesia untuk menghadapi dinamika dan kompleksitas 

tantangan global di abad ke-21. 
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